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ABSTRAK 
 

 
Seiring dengan perkembangan zaman, metode penentuan arah kiblat pun 

ikut berkembang, dari metode tradisional hingga kontemporer. Banyak para ahli 
yang mengkombinasikan berbagai insrtumen yang dijadikan sebagai penentu arah 
kiblat. Sebagaimana   M. Muslih Husein, membuat  sebuah alat penentuan arah 
kiblat yang dinamakan pedoman praktis dan mudah menentukan arah kiblat dari 
Sabang sampai Merauke. Alat ini merupakan kombinasi kompas yang dilengkapi 
dengan data azimuth kiblat kota-kota di Indonesia yang telah diperhitungkan 
dengan menggunakan rumus trigonometri bola. 

Penelitian ini akan menganalisis tentang bagaimana metode penentuan 
arah kiblat menggunakan pedoman praktis dan mudah menentukan arah kiblat 
dari Sabang sampai Merauke, menganalisis relevansi data azimuth kiblat M. 
Muslih Husein  jika dimplementasikan pada masa sekarang dan akan datang dan 
bagaimana akurasi metode penentuan arah kiblat menggunakan pedoman praktis 
dan mudah menentukan arah kiblat dari Sabang sampai Merauke. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan sumber data primer 
yaitu pedoman praktis dan mudah menentukan arah kiblat dari Sabang sampai 
Merauke karya M. Muslih Husein, sedangkan sumber data sekunder berupa buku-
buku yang terkait dengan arah kiblat. Selanjutnya untuk menganalisis data 
menggunakan metode analisis deskriptif, sehingga analisis data yang digunakan 
adalah content analysis, yaitu untuk menganalisis metode penentuan arah kiblat 
M. Muslih Husein, juga menkomparasikan metode M. Muslih Husein dengan 
metode segitiga siku-siku dengan bayangan Matahari untuk mengetahui sejauh 
mana keakuratan hasil penentuan arah kiblatnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan metode penentuan  arah kiblat M. 
Muslih Husein dengan menggunakan pedoman praktis dan mudah menentukan 
arah kiblat dari Sabang sampai Merauke dilihat dari cara penggunaanya, dalam 
metode ini tidak diperlukan perhitungan azimuth kiblat karena sudah tersedia di 
daftar azimuth kiblat kota-kota di Indonesia yang terdapat dalam buku panduan, 
berbeda dengan metode lainnya yang mengharuskan peggunanya untuk 
melakukan perhitungan terlebih dahulu sebelum pengaplikasiannya, sehingga alat 
ini sangat cocok untuk digunakan oleh siapa pun yang ingin mendapatkan arah 
kiblat dengan cepat. Meskipun begitu, hasil arah kiblatnya tidak terpaut jauh 
dengan metode segitiga siku-siku dengan bayangan Matahari ketika diaplikasikan 
di daerah pedesaan, berbeda ketika diaplikasikan di daerah perkotaan yang 
kemelencengannya terpaut jauh. Hal ini dikarenakan oleh kompas yang 
terpengaruh pada benda-benda yang bermuatan magnet serta tingginya tegangan 
aliran listrik. Oleh karena itu, dalam penggunaan pedoman praktis ini harus 
dijauhkan dari benda-benda yang dapat mempengaruhi kinerja kompas. 

 
Kata kunci :  Arah kiblat,Pedoman praktis, kompas, 
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M O T T O 

 

 وَمِنْ حَيْثُ خَرَجْتَ فَـوَل وَجْهَكَ 

 شَطْرَ الْمَسْجِدِ الحَْرَامِ وَإنِهُ للَْحَق مِنْ ربَكَ 

 وَمَا اللهُ بِغَافِلٍ عَما تَـعْمَلُونَ 

 ﴾149: البقرة ﴿

 
“Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu  
ke arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 

sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan.”1  
(QS. Al-Baqarah [2] ayat 149)  

 
  

                                                 
1 Departemen Agama, al-Qur’an Tajwid, Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 

2010, hlm. 23. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab – 

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik Bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet ( dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De ( dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̓ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap ( tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

 Muqaddimah : ھ" ھ �

 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

/ Fathah/ ditulis “a” contoh : #$% = fataha 

/ Kasrah/ ditulis “i” contoh : &'( = ‘alima 

/dammah/ ditulis “u” contoh :   )$*  = kutub 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap / fathah dan ya/ ditulis “ai” contoh :  +,ا = aina 

Vokal rangkap / fathah dan waw/ ditulis “au” contoh : ل-. = haula 

D. Vokal Panjang 

/ Fathah/ ditulis “a” contoh : 01ع    =bȃ‘a 

/ Kasrah/ ditulis “I” contoh : &2'( = ‘alîmun 

/dammah/ ditulis “u” contoh  : )'-م   = ‘ulûmun 

 

E. Hamzah 

Huruf hamzah ( ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh 

tanda apostrof  (̓). Contoh : ا,03ن    = îman 
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F. Lafzul Jalalah 

Lafzul - jalalah (kata الله) yang berbentuk frase nomina ditransliterasikan tanpa 

hamzah. Contoh : الله�5( ditulis : Abdullah 

 

 

G. Kata Sandang “al-“. 

1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil  

3. Kata sandang “al-“ di awal kalimat dan pada kata “al-Qur‟an” ditulis 

dengan huruf kapital. 
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